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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertammpaadengan

bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesilapsebagai berikut:

1. Ditinjau dari latar belakang sosio historis pendafpaam Asy-Syafi'i

2.

tentang kategorisashalaqsharih Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa
kata-katathalaq sharih ada tiga yaituhalaq (cerai),firaq (pisah),sarah
(lepas). Dalam konteksnya dengan masalah kategotisalaq sharih
Imam Asy-Syafii dalam kitabal-Gmm menyatakan seperti telah
disebutkan di atas adalah dimaksudkan agar setiamisberhati-hati
dalam mengucapkan kata-kata yang bertendensi p&oemeskipun
tidak dalam bentuk katdhalag Menurut penulis, dalam perspektif Imam
Asy-Syafi'i, jika perceraian itu hanya terjadi daldentuk katahalagdan
tidak terjadi dengan kata selathalaq maka hal ini akan mendorong
setiap pria berani mengucapkan kata-kata selaia thatdg sedangkan
perkataan tersebut sebetulnya menyakitkan dan rmighbgkasaan wanita.
Dalam hubungannya dengan kategoritlagiag sharih Imam Asy-Syafi'i
dalam kitabal-Umm menggunakan dasar hukum Surat al-Bagarah ayat
236; Surat al-Ahzab ayat 49; Surat ath-Thalaq @ydbalam perspektif
Imam Asy-Syafi'i, jika perceraian itu hanya terjathlam bentuk kata
thalaq dan tidak terjadi dengan kata selain that@ka hal ini akan

mendorong setiap pria berani mengucapkan katadeltan katathalaqg
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sedangkan perkataan tersebut sebetulnya menyakitkan melukai

perasaan wanita. Sehingga akan mengancam kehaemaoisah tangga.

B. Saran-Saran

Meskipun pendapat Imam Asy-Syafi'i bersifat klasikamun
hendaknya pendapat dan argumentasinya dijadikadi $tanding ketika
pembentuk undang-undang atau para pengambil kegutnembuat peraturan
undang-undang yang baru atau pada waktu merewsi raerubah undang-

undang yang sedang berlaku.

C. Penutup

Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan Kekapada Allah
SWT yang dengan karunia dan rahmatnya telah mendgpenulis hingga
dapat merampungkan tulisan yang sederhana ininbhlsbungan ini sangat
disadari bahwa tulisan ini dari segi metode apatagierinya jauh dari kata
sempurna. Namun demikian tiada gading yang tak ida tiada usaha besar
akan berhasil tanpa diawali dari yang kecil. Semugigan ini bermanfaat

bagi pembaca budiman.



